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Abstract: The results of the study concluded that in the journey of the 
prophet, the story of Yusuf from when he was a child to an adult which Allah 
has explained in Surah Yusuf has figure values that we can apply, especially 
for the millennial generation, including: first, the educational value of the 
prophet Ya'qub to Prophet Yusuf. Second, Youth who have a sense of 
optimism in dealing with problems. Third, young people who are patient and 
strong. Patience in the form of patience from the exile of his brothers, the 
patience of the prophet Yusuf when he was a slave, patience when he was in 
the custody of Zulaikha, patience when slandered and imprisoned. Fourth, 
the leadership attitude of the prophet Yusuf, namely a leader who is not 
vindictive and a humble leader. So for the millennial generation if you want 
to get success and success in both the world and the hereafter, you must have 
faith, patience, optimism, and trust in Allah subhanahu wata'ala, never give 
up and always cultivate abilities and skills and be controlled correctly and 
precisely. 
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Abstrak: Hasil penelitian m,enyimpulkan bahwa dalam perjalanan nabi kisah 

Yu>suf mulai saat beliau masih kecil sampai dewasa yang telah Allah jelaskan dalam 

surah Yu>suf memiliki nilai-nilai figur yang dapat kita terapakan terutama bagi 

generasi milenial diantaranya yaitu: pertama, nilai pendidikan nabi Ya’qu>b kepada 

nabi Yu>suf. Kedua, Pemuda yang memiliki rasa optimis dalam menghadapi  

masalah. Ketiga, Pemuda yang sabar dan kuat. Kesabaran yang berupa,  sabar dari 

pengasingan saudara-saudaranya, sabarbaran nabi Yu>suf ketika menjadi budak , 
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sabar ketika di guda Zulaikha, sabar ketika difitnah dan dipenjara. Keempat,  sikap 

kepemimpinan nabi Yu>suf, yaitu pemimpin yang tidak pendendam dan pemimpin 

yang rendah hati. Sehingga bagi generasi milenial jika ingin mendapatkan 

kesusesan dan keberhasilan baik dunia maupun akhirat harus mempunyai 

keyakinan, kesabaran, optimis, dan tawakkal kepada Allah subha>nahu wata’a>la, 

jangan pernah putus asa serta selalu memupuk kemampuan juga sekilnya dan di 

kendalikan secara benar dan tepat. 

Kata Kunci: Kisah, Nabi Yusuf, Milenial,  

 
Pendahuluan 

Dalam perjalanan kehidupan nabi Yu>suf mulai saat beliau masih kecil, 

dewasa, remaja dan menjadi raja, banyak sekali kita temukan bagaimana beliau 

menghadapi tantangan, rintangan serta cobaan, beliaupun menghadapinya dengan 

penuh kesabaran dan tawakal tidak menyerah apalagi putus asa.  Sehingga dari hal 

tersebut menurut peneliti sangat layak sekali apabila beliau dijadikan sebagai sosok 

figur bagi generasi milenial untuk menghadapi tantangan dan rintangan di ere 

digital saat ini, supaya kedupan para generasi milenial makin terarah dan tidak 

keluar dari aturan-aturan yang telah diajarkan oleh syariat. Yang mana perjalanan 

hidupnya terekam jelas dalam al-Qur’an surah Yu>suf, dimana perjalanan beliau 

secara utuh terekam dalam surah ini. Dimana figur yang pertama adalah beliau 

mendapat pendidikan yang baik dari orang tuanya. 

Akhir-akhir ini telah banyak di temukan sebuah kasus yang mencerminkan 

ketidakpatuhan anak kepada orang tuanya, anak yang terkadang kurangnya 

mendapat pendidikan, pembelajaran dan kasih sayang dari orang tuanya. Hal 

tersebut bukanlah tanpa alasan akantetapi karena kesibukan orang tuanya terhadap 

urusan pekerjaan, sehingga berkuranglah perhatian yang cukup yang harus diberikan 

kepada anak-anaknya. Hal tersebutlah yang banyak melatar belakangi masalah yang 

timbul di era milenial sekarang ini. Sehingga banyak sekali sekarang ditemukan 

kasus tawuran antar pelajar, anak yang membunuh oran tuanya, kalo kita cermati 

secara betul, kasus-kasus terjadi karena diakibatkan oleh kurangnya rasa kepedulian 

serta minimnya pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya.1 

Di dalam Islam dalam proses pembelajaran tidak hanya diarahkan dalam 

meningkatkan kecerdasan belaka (akal), akantetapi dididik untuk menjadai insan 

yang paripurna yaitu memiliki keimanan dan akhlak yang mulia. Untuk 

                                                             
1 Hafizullah, Figur Nabi Yu>>suf As Bagi Kaum Milenial Dalam Menghadapi Era 

4.0, (Jurnal Ulunnuha, Vol. 9 No.1 Juni 2020), 50. 
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mewujudkan hal itu tidak hanya menjadi tanggung jawab bagi guru semata, akan 

tetapi tanggung jawab yang paling utama adalah bagi orang tua dalam membentuk 

karakter, keperibadian dan moral bagi anaknya, yang dimulai dari kandungan 

kemudian lahir bahkan berlanjut sampai ‘aqi>l ba>ligh. Bagi orang tua dapat berperan 

melalui mencontohkan nilai-nilai budi pekerti yang baik, memberikan rasa aman 

serta nyaman. Supaya kelak sosok orangtualah yàng akan menjadi figur utamnya 

bagi sang anak.2 

Jika kita mengaca dari kisah yang ada pada nabi Yu>suf  terdapatlah pelajaran 

yang sangat penting tentang bagaimana seharusnya pendidikan yang di terapkan 

kepada anak-anaknya tentang bagaimana cara berkomunikasi seorang nabi Yu>suf 

kepada ayahnya (nabi Ya’qu>b), beliau sang ayah yang sangat dekat dan akrab 

dengan juga penuh dengan kasih sayang. Komunikasi yang memberikan peringatan 

kepada setiap orang tua harus mewaspadai penyakit iri hati serta dengki yang bisa 

saja timbul dari anak-anaknya. Yang terekam jelas dalam sebuah dialog antara 

sosok ayah (nabi Ya’qu>b) dengan sang buah hati yaitu nabi Yu>suf, yang berkaitan 

mimpi yang telah dialaminya. Sebagaimana Allah telah menyebutkan dalam 

firmannya, dalam Qs: Yu>suf 5-6. 
بُنَََّ لََ تَ قْصُصْ رءُْيَ  كَ عَلٰٰٓى اِخْوَتِكَ فَ يَكِيْدُوْا لَكَ كَيْدًا ۗاِنَّ الشَّيْطٰنَ لِلِْْنْسَانِ عَدُوٌّ قَالَ ي ٰ

وكََذٰلِكَ يََْتَبِيْكَ ربَُّكَ وَيُ عَلِ مُكَ مِنْ تََْويِْلِ الََْحَادِيْثِ وَيتُِمُّ نعِْمَتَه عَلَيْكَ وَعَلٰٰٓى  .مُّبِيْن 
ٌٌࣖيْمٌ ابََ وَيْكَ مِنْ قَ بْلُ ابِْ رٰهِيْمَ وَاِسْحٰقَۗ اِنَّ ربََّكَ عَلِيْمن حَكِ اٰلِ يَ عْقُوْبَ كَمَآٰ اتََََّهَا عَلٰٰٓى 

Artinya: Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka membuat makar 

(untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagi manusia."(QS. Yu>suf,  5). 

Demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-

Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya 

nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah 

menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) 

Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. (QS: Yu>suf  5-6)3 

Dari ayat tersebut M. Quraish Shihab dalam tafsi>r Al-Mis{ba>h{ menjelaskan  

nabi Ya’qu>b  sebagi sosok nabi sangtalah memahami dan bisa merasakan terdapat 

anugrah yang begitu besar yang akan di terima oleh nabi Yu>suf. Selain itu beliau 

                                                             
2 Setiawan, Implementasi Pendidikan Karakter di Era Global In Pendidikan 

Karakter di Era Global, (Medan: Universitas Negeri Medan Press.2017), 20–25. 
3 Al-qur’an word surah Yu>suf 5-6. 
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juga mengetahui jika saudra-saudaranya  yang tidak sekandung kurang begitu suka 

dan cemburu terhadap nabi Yu>suf, memang ada perhatian lebih dari sang ayah 

kepada nabi Yu>suf, hal itu terjadi karena pada saat nabi yusuf masih kecil sudah 

ditinggal oleh ibuknya disaat melahirkan adiknya yaitu benyamin. Sehingga 

ayahnya pun melarang untuk menceritakan mimpi itu kepada saudara-saudaranya.4 

Karena jika mimpi itu di ceritakan kepada saudara-saudaranya maka akan 

memupuk rasa cemburu pada mereka. larangan ini menjadi lebih penting lagi karena 

mimpi hendaknya tidak disampaikan kecuali kepada yang mengerti, dan yang dapat 

memberi bimbingan tentang maknanya. Dengan penuh kasih, dia, yakni sang ayah 

berkata: ‘W ahai anakku sayang, janganlah engkau ceritakan mimpimu ini kepada 

saudara-saudaramu, karena jika mereka mengetahuinya mereka akan membuat tipu 

daya, yakni gangguan terhadapmu, tipu daya besar yang tidak dapat engkau 

elakkan.5 

Dari ayat tersebut juga terlihat begitu jelas bagaimana kebijaksanaan seorang 

ayah yaitu (nabi Ya’qub), yang sudah memahami apa yang harus beliau lakukan 

yang sudah barang tentu untuk kebaikan anak-anaknya. Karena kedekatan sosok 

seorang ayah kepada anak akan menumbuhkan sosok seorang anak memiliki jiwa 

yang tangguh dan keperibadian yang baik. 

Sosok seorang nabi Yu>suf mempelajari tentang ketakwaan dan sebuah 

kesabaran dari sosok figur seorang ayah yaitu (nabi Ya’qu>b) karena beliau 

merupakan ayah yang sangat penyabar. Buah dari didikan seorang ayah kepada nabi 

Yu>suf  melekat sampai beliau tumbuh dewasa, dan pendidikan yang seperti inilah 

yang kita harapakan pada generasi milenial saat ini. sehingga pada saat nabi Yu>suf 

hampir saja terjerumus untuk berbuat mungkar dengan seorang istri sesorang 

pembesar di kota mesir, pada saat itulah terlintas visualisasi sosok ayah (nabi 

Ya’qu>b) didepan pandangan nbi Yu>suf sehingga dia urung untuk melakukan 

perbuatan tersebut.6 Sebagaimana hal tersebut dijelaskan pada QS : Yu>suf 24: 

 

ءَۗ انَِّه   وَهَمَّ بِِاَ ۚ لَوْلََٰٓ انَْ رَّاٰ بُ رْهَانَ ربَِ هۗ  وَلَقَدْ هَََّتْ بِه   ءَ وَالْفَحْشَاْۤ وْْۤ كَذٰلِكَ لنَِصْرِفَ عَنْهُ السُّ
 عِبَادِنََ الْمُخْلَصِيَْ مِنْ 

                                                             
4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis{ba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 15. 
5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis{ba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 15. 
6 Ibnu Jari>r Al-T{abari>y, Jami>' al-Baya>n fi> Ta'wi>li Ayyi al-Qur’an, (Kairo: Hajru, 

2001), Juz 13, 90. 
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Artinya: Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan 

itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan 

wanita itu andaikata Dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya7. 

Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan 

kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu Termasuk hamba-hamba Kami yang 

terpilih.(Qs: Yu>suf 24)8 

Dalam keterangan tafsi>r Ibnu Jari>r Al-T{abari>y  disebutkan pula, bahwa nabi 

Yu>suf melihat sebuah tanda yang merupakan dari tanda-tanda kekuasaan Allah 

subh}a>nahu wa ta’a>la yang dapat mencegah dan mengurunkan niatnya. Tanda 

tersebut dapat berupa sosok figur gambaran wajah ayahnya, yaitu nabi Ya'qu>b, 

dapat juga berupa wajah tuannya, dan mungkin juga yang dilihatnya berupa tulisan 

pada salah satu tembok rumah yang isinya berupa larangan agar dia tidak 

melakukan hal demikian. Tetapi tidak ada bukti yang kuat yang menentukan 

sesuatu dari tanda-tanda tersebut. Maka yang benar adalah apabila makna ayat ini 

dimutlakkan sesuai dengan apa yang Allah subh}a>nahu wa ta’a>la. sebutkan dalam 

ayat ini9. 

Setelah itu sang ayahpun berkata kepada anaknya, “Anakku, jangan heran 

jika mereka semua mengganggumu, walaupun mereka semua adalah saudara-

saudaramu. Meskipun saat ini mereka tidak mendengkimu, maka boleh jadi 

kedengkian itu timbul, dikarenakan mimpimu memang sangat berarti. Apalagi 

mereka semua dapat tergoda oleh setan dan sesungguhnya setan merupakan musuh 

yang nyata bagi seluruh manusia sehingga dia tidak segan-segan memberikan 

dorongan permusuhan, meskipun antara saudara-saudaranya sendiri. Demikianlah, 

sang ayah menyebut alasan sehingga nabi Yu>suf dapat mengerti akan sikap saudara-

saudaranya bila terasa olehnya terjadi kesenjangan hubungan.10 

 

Pemuda Yang Sabar  dan Kuat 

Masalah-masalah yang sering dihadapi oleh generasi milenial saat ini ialah 

dikarenakan mereka terbiasa menghadapi sebuah mesin saja. Seperti contoh, 

mereka kecanduan bermain game yang akan membuat pola pikirnya seseorang 

hanya untuk selalu ingin mengalahkan lawan mainnya. Sehinnga tererjadilah 

                                                             
7 Ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa nabi Yu>suf mempunyai keinginan yang 

buruk terhadap wanita itu (Zulaikha), akan tetapi dari godaan itu begitu besarnya sehingga 

andaikata dia tidak dikuatkan dengan keimanan kepada Allah  tentu Dia jatuh ke dalam 

kemaksiatan. 
8 Al-qur’an word surah Yu>suf ayat 24. 
9 Ibnu Jari>r Al-T{abari>y, Jami>' al-Baya>n fi> Ta'wi>li Ayyi al-Qur’an, (Kairo: Hajru, 

2001), Juz 13, 90. 
10 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis{ba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 15. 
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ketidakstabilan emosi, hingga pada waktu dia menghadapi sebuah masalah pada 

kehidupan normalnya, dia mengibaratkan orang lain adalah sebagai “lawan” yang 

harus dia kalahkan seperti lawan mainnya.11 

Dalam surah Yu>suf ini tidaklah menampilkan sosok nabi Yu>suf sebagai 

seorang nabi, akantetapi yang ditampilkan dan ditonjolkan dalam surah ini ialah 

sosok nabi Yu>suf sebagai manusia pada umumnya yang mengalami perjalanan 

kehidupan yang sangat keras mulai sejak masa kecilnya, tetapi bisa berhasil menjadi 

pribadi yang sukses. Dari sini seolah Allah hendak mengatakan bahwa nabi Yu>suf 

tidak dihadirkan sebagai sosok nabi dengan berbagai mukjizat, melainkan 

dimunculkan sebagai sosok manusia pada umunya yang bertakwa kepada Allah 

sehingga dia mampu meraih kesuksesan yang besar. Sungguh merupakan suatu 

pelajaran yang begitu berharga untuk setiap pemuda khususnya generasi milenial, 

yang sedang  diuji dengan berbagai cobaan kehidupan.. Inilah yang menjadi harapan 

bagi setiap orang yang menginginkan kesuksesan dalam hidup, meskipun harus 

melewati berbagai sebuah kenyataan yang pahit.12 

Banyaknya sebuah tantangan serta cobaan pada generasi milenial sebenarnya 

semua hal itu ialah sebagai bentuk penempa mental serta kesiapan pada pribadi 

seseorang sebelum ia menjadi seorang pemimpin. Ketika kita berkaca pada orang-

orang yang sudah sukses, keberhasilan mereka semua diawali dengan berbagai 

macam tantangan serta cobaan. Hal ini hendaknya dapat dijadikan sebagi ibrah bagi 

generasi milenial bahwasannya semakin seseorang terbiasa menghadapi sebuah 

masalah, maka hal tersebut akan semakin membuat dirinya bisa berfikir lebih 

matang dalam menghadapi suatu masalah yang mungkin akan selalu datang silih 

berganti, maka dia akan terbiasa dan selalu siap untuk menghadapinya. 

Kembali kepada kisah nabi Yu>suf, keberhasilan beliau yang pada akhir 

kisahnya menjadi seorang bendaharawan mesir, yang diawali dengan berbagai 

macam cobaan, dan rintangan, baik cobaan tersebut berasal dari pribadinya nabi 

Yu>suf , ataupun cobaan yang berasal dari luar diri nya. Dan diantara bentuk cobaan-

cobaan yang dihadapi oleh nabi Yu>suf adalah: 

 

Nabi Yu>suf  di Asingkan  oleh Saudaranya 

Penggambaran dalam Al-Qur’an tentang penderitaan yang dialami oleh nabi 

Yu>suf di awali oleh sifat iri hati serta dengki yang timbul dari saudara-saudara nabi 

Yu>suf. Penilaian dari mereka bahwa ayahnya yaitu nabi ya’qu>b kurang imbang 

                                                             
11 Hafizullah, Figur Nabi Yu>>suf As Bagi Kaum Milenial Dalam Menghadapi Era 

4.0, (Jurnal Ulunnuha, Vol. 9 No.1/Juni 2020), 54-55. 
12 Hafizullah, Figur Nabi Yu>>suf As Bagi Kaum Milenial Dalam Menghadapi Era 

4.0, (Jurnal Ulunnuha, Vol. 9 No.1/Juni 2020), 54. 
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dalam mencitai dan menyanyangi mereka, ayahnya lebih cenderung mencintai nabi 

Yu>suf dan benyamin di bandingkan mereka semua. Berawal dari sinilah rasa dengki 

dan iri hari mereka tumbuh.  

Sehingga timbulah niat dari mereka untuk  membunuh nabi Yu>suf, supaya 

rasa kasih sayang dari sang ayah juga tercurah kepada mereka semua. Kemudian 

setelah mereka bermusyawarah dengan berbagai tipu daya kesepakatan yang 

mereka ambil adalah untuk membuang nabi Yu>suf  ke dalam sumur yang terletak 

sangat  jauh dari tempat tinggal mereka. Sebenarnya yang mengatakan diantara 

mereka hanya satu orang akan tetapi karena mereka semua sepakat lalu dalm 

keterangan ayatnya pun mengatakan mereka.13 

Kemudian setelah mereka membuang nabi Yu>suf kedalam sumur, mereka 

semua kembali sambil mengatakan kepada ayahnya dengan pengakuan yang bohong 

bahwa nabi Yu>suf telah mati dimakan serigala ketika mereka sedang asik bermain.14 

Hal ini digambarkan dalam dalam QS: Yu>suf 9-10: 

 

 بَ عْدِه قَ وْمًا صٰلِحِيَْ 
تُ لُوْا يُ وْسُفَ اوَِ اطْرَحُوْهُ ارَْضًا يََّّْلُ لَكُمْ وَجْهُ ابَيِْكُمْ وَتَكُوْنُ وْا مِنْْۢ اق ْ

هُمْ لََ تَ قْتُ لُوْا يُ وْسُفَ  لن مِ ن ْ ىِٕ
تُمْ قَالَ قَاْۤ بَتِ الُْْبِ  يَ لْتَقِطْهُ بَ عْضُ السَّيَّارةَِ اِنْ كُن ْ وَالَْقُوْهُ فِْ غَي ٰ
 فٰعِلِيَْ 

Artinya: Bunuhlah Yu>suf atau buanglah Dia kesuatu daerah (yang tak 

dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu 

hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik. Seorang diantara mereka 

berkata: "Janganlah kamu bunuh Yu>suf, tetapi masukkanlah Dia ke dasar 

sumur supaya Dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak 

berbuat." (QS. Yu>suf  10) 

Dalam tafsi>r Al-Mis{ba>h dalam pernyataan (Bunuhlah Yu>suf atau buanglah 

dia ke suatu daerah) yaitu ke suatu tempat yang sanagat jauh dan tidak dikenali 

(agar perhatian ayah kalian tertumpah kepada kalian) sehingga beliau hanya 

memperhatikan kalian dan tidak akan berpaling lagi kepada yang lainnya (dan 

sesudah itu hendaklah kalian) sesudah melenyapkan nabi Yusuf atau membuangnya. 

                                                             
13 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis{ba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 25.  
14 Maymunah Konflik Psikologis Kisah Yusuf dalam Al-Quran. (Al-Iltiza>m, Vol. 1, 

No. 2, 2016), 17–40. 
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(menjadi orang-orang yang berbuat baik.") dengan cara bertobat dari kesalahan 

yang telah dibuat.15 

Lalu (Salah satu dari mereka mengatakan:) yaitu Yahudza ("Janganlah kalian 

membunuh Yu>suf, tetapi campakkanlah dia) masukkanlah dia (ke dasar sumur) 

yang sangat gelap. Menurut qira’ah atau bacaan lafaz{ “al-jub” dibaca dalam bentuk 

majemuk atau jamak, (supaya dia dimabil oleh para musafir) orang-orang yang 

sedang melakukan perjalanan (jika kalian hendak melakukan.") apa yang kalian 

inginkan, yaitu ingin memisahkan antara Yu>suf dan ayahnya, maka cukuplah 

dengan melakukan cara tersebut.16 

 

Nabi Yu>suf  Ketika Menjadi Budak 

Kasus penjualan manusia pada era saat ini juga masih sering terjadi walupun 

sudah ada undang-undang dan badan hukum yang melindungi. Kejahatan yang 

sedemikian rupa masih saja terulang sampai saat ini ksaus yang serupa juga telah 

dialami oleh nabi Yu>suf.   

Beberapa saat ketika nabi Yu>suf berada didalam sumur kemudian 

pertolongan Allah subh}a>nahu wa ta’a>la pun datang melalui perantara satu 

rombongan kafilah yang mendekati sumur karena mereka ingin mengambil air yang 

ada didalamnya. Sesampainya dia di mulut sumur, kemudian dia menurunkan 

timbanya guna memenuhi timba nya dengan air. Alangkah kagetnya dia, ada 

seorang anak kecil yang mempunyai paras yang sangat tampan dan dengan wajah 

tak berdosa menggantung pada tali timbanya.17  

Dengan rasa yang penuh suka cita karena dia  telah menemukan anak yang 

dapat mereka dijual atau akan mereka perbudak sebagaimana adat yang berlaku 

dikala itu, dia berkata kepada teman-temanya, “Oh, kabar gembira Ini seorang anak 

muda  kudapatkan menggantung pada tali timbaku.” Kemudian mereka sama-sama 

bersepakat akan menyembunyikannya dan akan menjadikan anak temuan itu 

sebagai barang dagangan mereka.  

Mereka menyembunyikan pemuda tersebut, bisa jadi karena mereka merasa 

khawatir  anak tersebut adalah hamba sahaya yang sedang dicari-cari oleh tuannya, 

bisa jadi juga supya selain mereka tidak akan mengetahui penemuan anak tersebut 

sehingga mereka tidak akan menuntut sesuatu bila anak itu akan mereka jual. 

                                                             
15 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 25. 
16 Jalal Al-di>n Al-Mah{alli>y dan Jalal Al-di>n Al-Suyut{i>, Tafsi>r Jalalain. (Beirut: 

Dar Ibnu Kathi>r, 1408 H), 304. 
17 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis{ba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 39. 
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Sedangkan Allah subh}a>nahu wa ta’a>la zat yang Maha Mengetahui apa yang mereka 

perbuat.18 

Sesampainya mereka di kota Mesir nabi Yu>suf memang benar dijual oleh 

mereka sebagai budak, yang pada saat itu dibeli oleh seorang al-Azi>z (menteri 

kerajaan), kemudian nabi Yu>suf mereka serahkan kepada istrinya. Sang mentri 

kerajaan dan istrinya yang pada saat itu brlum dikaruniai seorang anak, karenanya 

mereka berkeinginan untuk menjadikan nabi Yu>suf sebagai anak angkat mereka. 

Sejak saat itulah nabi Yu>suf hidup di dalam lingkungan istana kerajaan kota Mesir, 

seiring perkembangan dan berjalannya waktu tampaklah bahwa nabi Yu>suf tumbuh 

sebagai seorang pemuda yang cerdas, gagah serta mempunyai paras yang 

menawan.19 Jejak al-Qur’an tentang hal ini terekap dalam QS. Yu>suf 19-20: 

ءَتْ سَيَّارةَن فَارَْسَلُوْا وَاردَِهُمْ فَادَْلٰٰ دَلْوَه ۗقَالَ ي ٰبُشْرٰى هٰذَا غُلٰمن ۗوَاَسَرُّوْهُ  ُ وَجَاْۤ بِضَاعَةً ۗوَاللّٰ 
 ٌࣖعَلِيْمن ْۢبِاَ يَ عْمَلُوْنَ وَشَرَوْهُ بثَِمَنٍْۢ بََْسٍ دَراَهِمَ مَعْدُوْدَةٍ وۚكََانُ وْا فِيْهِ مِنَ الزٰ هِدِيْنَ 

Artinya: Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka 

menyuruh seorang pengambil air, Maka Dia menurunkan timbanya, Dia 

berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" kemudian mereka 

Menyembunyikan Dia sebagai barang dagangan. dan Allah Maha mengetahui 

apa yang mereka kerjakan. Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang 

murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya 

kepada Yu>suf. 20 (QS. Yu>suf : 19-20).21 

Sikap Nabi Yu>suf  Ketika di Goda Zulaikha 

Selama nabi Yu>suf tinggal di rumah al-Azi>z, dia mendapatkan ketenangan 

hidup dan kepuasan hati. Hal ini telah mempengaruhi kesehatan dan perkembangan 

psikologinya. Allah subh}a>nahu wa ta’a>la telah menganugerahkan kepadanya 

kesempurnaan jasmani, dengan kehidupan yang memadai dirumah al-Azi>z,. Hal ini 

membuat Yu>suf semakin terlihat tampan, menjadi seorang pemuda yang diinginkan 

oleh setiap wanita yang melihatnya, tidak terkecuali apa yang dirasakan oleh istri 

al-Azi>z. 

                                                             
18 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis{ba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 41. 
19 Maymunah, Konflik Psikologis Kisah Yu>suf dalam Al-Qur’an. (Al-Iltizam, 

Vol. 1, No. 2, 2016), 17–40. 
20 Hati mereka tidak tertarik kepada Yu>suf karena Dia anak temuan dalam 

perjalanan. Jadi mereka kuatir kalau-kalau pemiliknya datang mengambilnya. oleh karena 

itu mereka tergesa-gesa menjualnya Sekalipun dangan harga yang murah. 
21 Al-Qur’an word surah Yu>suf ayat 20. 
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 Rasa kagum dan simpati Istri al-Azi>z, terhadap kinerja Yu>suf, lambat laun 

berubah menjadi kekaguman erhadap bentuk badan dan paras wajahnya. Istri al-

Azi>z, menggunakan berbagai macam taktik dan trik, memancing agar Yusuf lebih 

dahulu mendekatinya tanpa harus dia yang mendekati Yu>suf terlebih dahulu. Hal 

ini demi menjaga kehormatan dirinya sebagai istri al-Aziz. Setiap kali Yu>suf berada 

dirumahnya, ia selalu berhias rapi, memakai wewangian, dengan memperlihatkan 

gerak-gerik dan tingkah laku sambil menampakkan auratnya seakan-akan tanpa 

sengaja.22 Hal ini terekam dalam QS: Yu>suf : 23-24. 

 بَ يْتِهَا عَنْ ن َّفْسِه وَغَلَّقَتِ الَْبَْ واَبَ وَقَالَتْ هَيْتَ لَكَ ۗقَالَ مَعَاذَ اللّٰ ِ وَراَوَدَتْهُ الَّتِِْ هُوَ فِْ 
وَهَمَّ بِِاَ ۚ لَوْلََٰٓ انَْ رَّاٰ بُ رْهَانَ  وَلَقَدْ هَََّتْ بِه  . انَِّه رَبِ ْٰٓ اَحْسَنَ مَثْ وَايَۗ انَِّه لََ يُ فْلِحُ الظٰ لِمُوْنَ 

ءَۗ انَِّه مِنْ عِبَادِنََ الْمُخْلَصِيَْ كَذٰلِكَ لنَِ   ربَِ هۗ  ءَ وَالْفَحْشَاْۤ وْْۤ  صْرِفَ عَنْهُ السُّ
Artiny: Dan wanita (Zulaikha) yang Yu>suf tinggal di rumahnya menggoda 

Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan Dia menutup pintu-

pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yu>suf berkata: "Aku berlindung 

kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." 

Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung.(Qs: Yu>suf  23) 

Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan 

Yu>suf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata Dia 

tidak melihat tanda (dari) Tuhannya23. Demikianlah, agar Kami memalingkan dari 

padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu Termasuk hamba-

hamba Kami yang terpilih.(QS: Yu>suf  24).24 

Nabi Yu>suf  Ketika di Fitnah dan di Penjara 

Dipenjarakannya nabi Yu>suf bukanlah disebabkan dia melakukan kesalahan 

atau kejahatan. Akan tetapi dia dipenjarakan karena kesewenang-wenangan dari 

penguasa yang ingin menutupi kekurangannya dan kejahatannya. Akan tetapi bagi 

nabi Yu>suf, penjara adalah tempat yang aman dan terjaga dari segala godaan dan 

tipu daya yang akan menjerumuskannya ke dalam kemaksiatan dan perbuatan keji.  

                                                             
22 Kalam Setia, H{afiz{ian al-nu>r dan Zawawi Ismai>l, Nabi Yu>suf dan Makna 

Pendidikan dalam Islam. Fikiran Masyarakat, (Vol. 2, No. 1, 2014), 18. 
23 Ayat ini bukanlah menunjukkan bahwa nabi Yu>suf. mempunyai keinginan yang 

tidak baik terhadap wanita itu (Zulaikha), akan tetapi godaan itu demikian besanya sehingga 

andaikata dia tidak dikuatkan dengan keimanan kepada Allah  tentu Dia jatuh ke dalam 

kemaksiatan. 
24 Al-Qur’an Word surah Yu>suf ayat 23-24 
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Kemudian ada dua orang pegawai istana raja yang juga dipenjarakan bersama 

nabi Yu>suf dengan dakwaan hendak meracuni sang raja atas perintah dan konspirasi 

dengan pihak musuh istana. Kedua pemuda pegawai istana yang dipenjarakan itu 

diantaranya adalah seorang penjaga gudang makanan, yang bernama Mujlith dan 

seorang lagi merupakan pelayan istana, yang bernama Nabwu.25 

هُنَّ سِ  نًا فَ لَمَّا سََِعَتْ بِكَْرهِِنَّ ارَْسَلَتْ الِيَْهِنَّ وَاعَْتَدَتْ لََنَُّ مُتَّكَ اً وَّاٰتَتْ كُلَّ وَاحِدَةٍ مِ ن ْ ي ْ كِ 
ا راَيَْ نَهٰٓ  عْنَ ايَْدِيَ هُنََّّۖ وَقُ لْنَ حَاشَ للِّٰ ِ مَا هٰذَا بَشَراًۗ اكَْبََنْهَ وَقَطَّ  وَّقَالَتِ اخْرجُْ عَلَيْهِنَّ ۚ فَ لَمَّ

اِنْ هٰذَآٰ اِلََّ مَلَكن كَريِْْن قَالَتْ فَذٰلِكُنَّ الَّذِيْ لُمْتُ نَّنَِْ فِيْهِ ۗوَلَقَدْ راَوَدْتُّه عَنْ ن َّفْسِه 
نْ لََّّْ يَ فْعَلْ مَآٰ اٰمُرهُ ليَُسْجَنَنَّ وَلَ  قَالَ رَبِ  السِ جْنُ اَحَبُّ . يَكُوْنًَ مِ نَ الصٰ غِريِْنَ فَاسْتَ عْصَمَ ۗوَلىَِٕ

 اِلَََّ مَِّا يدَْعُوْنَنَِْٰٓ الِيَْهِ ۚوَاِلََّ تَصْرِفْ عَنَِ ْ كَيْدَهُنَّ اَصْبُ الِيَْهِنَّ وَاكَُنْ مِ نَ الْْٰهِلِيَْ 
Artinya: Wanita itu berkata: "Itulah Dia orang yang kamu cela aku karena 

(tertarik) kepadanya, dan Sesungguhnya aku telah menggoda Dia untuk 

menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi Dia menolak. dan 

Sesungguhnya jika Dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, 

niscaya Dia akan dipenjarakan dan Dia akan Termasuk golongan orang-orang 

yang hina. Yu>suf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 

memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari 

padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi 

keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh. 

Maka Tuhannya memperkenankan doa Yu>suf dan Dia menghindarkan Yu>suf 

dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui. (QS: yu>suf   :31-33).26 

Esensi kesabaran serta pembedaan antara manusia dengan makhluk yang lain 

sebab pada aspek akhlaqi moralitasnya dengan tabah diamalkannya secara 

sempurna serta konsekuen. Pada dasarnya keutamaan serta keunggulan akhlaqi 

moralitas manusia merupakan tergantung pada kesempurnaan aqidah Islam yang 

tetap meyakininya dengan baik serta sempurna, ialah uraian aqidah yang baik bisa 

memberi warna corak tingkah- laku manusia itu sendiri. Pada esensi nilai akhlaqi 

yang diamalkan manusia seperti itu sehingga bisa menciptakan esensi kemanusiaan 

yang sebetulnya. Ada pula perbuatan akhlaqi memiliki nilai yang lebih besar serta 

khasiat yang lebih mulia. Nilai yang tidak dapat dicerap oleh ide manusia, sebab 

jenis- jenis nilainya bertingkat. Walaupun seandainya kita mengambil standar 

                                                             
25 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis{ba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 77. 
26 Al-Qur’an Word surah Yu>suf ayat 31-33. 
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sangat besar, tidak bisa jadi sanggup mengukur nilai perbuatan akhlaqi dengan 

standar nilai material. Nilai- nilai akhlaqi tidak bisa dibanding dengan nilai 

material.27 

Dari beberapa pemaparan tentang beraneka ragam cobaan yang telah dialami 

dan dirasakan oleh nabi Yu>suf , bahkan hal-hal tersebut telah dimulai semenjak usia 

beliau masih terbilang sangat kecil, juga tentunya sebelum beliau diangkat Allah 

sebagai nabi-Nya, yang menggambarkan bahwa pada seorang pemimpin yang besar 

dilahirkan dari seorang pribadi yang semenjak kecil telah menghadapi berbagai 

macam-macam tantangan. Hal ini juga tentunya menjadi pelajaran yang sangat 

berharga bagi seorang generasi milenial yang ingin mendapatkan keberhasilan di 

masa yang akan datang, bahwa tantangan demi tantanganlah yang akan 

mempersiapkan lahirnya seorang calon-calon pemimpin besar dan kuat di masa 

akan datang. 

 

Sikap Kepemimpinan Nabi Yu>suf 

A. Pemimpin yang tidak pendendam 

Kebanyakan dari seseorang yang telah mendapatkan kedudukan tinggi dalam 

pandangan masyarakat, menduduki sebuah kursi jabatan,sebuah kekuasaan, dan 

memiliki sebuah pengaruh akan sangat mudah untuk melampiaskan membalaskan 

rasa dendam yang ada pada dirinya. Sungguh merupakan perjuangan yang sangat 

sulit  dan begitu berat bagi seseorang yang mempunyai kedudukan untuk dapat 

memaafkan serta melupakan kesalahan seseorang yang pernah berbuat z{a>lim 

kepadanya. 

Begitu juga harus dermawan kepada seseorang yang dahulu pernah berbuat 

tidak mau peduli pada kebutuhannya, berhuhubungan baik dengan seseorang yang 

dahulu pernah memutus tali silaturrahim kepadanya. Sekalipun telah nyata saudara-

saudaranya nabi Yu>suf dahulu pernah berbuat jahat yang hendak membunuhnya, 

kemudian para saudara-saudaranya datang kepadanya dengan tujuan akan membeli 

bahan makanan, namun nabi Yu>suf tidak sedikitpun terlintas mau membalaskan 

dendamnya atas kekejaman yang pernah mereka lakukan. Nabi Yu>suf  bahkan 

berlapang dada serta memaafkan dan memberikan tempat pada kepada para 

saudara-saudaranya dengan posisi yang tinggi.28 

                                                             
27 Murtad{a Mut{ahhari, Filsafat Moral Islam Kritik Atas Berbagai Pandangan 

Moral, (Jakarta: Al-Huda, 2004). 21. 
28 Hafizullah, Figur Nabi Yu>>suf As Bagi Kaum Milenial Dalam Menghadapi Era 

4.0, (Jurnal Ulunnuha, Vol. 9 No.1/Juni 2020), 51. 
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ُ لَكُمْ َّۖوَهُوَ ارَْحَمُ الرٰ حِِِيَْ قَالَ لََ ت َ   يَ غْفِرُ اللّٰ 
 ثْريِْبَ عَلَيْكُمُ الْيَ وْمَۗ

Artinya: Dia (Yu>suf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap 

kamu, Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 

Penyayang diantara Para Penyayang"(QS: Yu>suf  92)29. 

Hal tersebutlah yang menampakkan sifat h{ilm (santun) pada sosok nabi Yu>suf. Hal 

tersebut juga merupakan sifat insan yang sangat mulia. Beliau dengan sangat lapang 

dada memaafkan atas keselahan yang pernah mereka lakukan, tidak mencela, 

mencerca bahkan memohonkan ampun serta rahmat dari Allah subh}a>nahu wa ta’a>la 

untuk mereka semua.30 

Dalam kandungan ayat tersebut juga menjelaskan bahwa nabi Yu>suf tidak akan 

menjatuhkan hukuman kepada para saudara-saudaranya, tidak pula memberikan 

cercaan kepada mereka semua. Nabi Yu>suf merasa bahwa segala sesuatu yang 

pernah dilakukan oleh saudara-saudaranya telah hilang darinya dan tidak perlu 

diungkit-ungkit laki karena semuanya sudah menjadi takdir dari Allah. 

Moralitas yang melekat pada sosok nabi Yu>suf yang begitu tinggi tergambar  

pada saat pertemuannya dengan orang tuanya. Nabi Yu>suf  yang kini telah tumbuh 

menjadi seorang pejabat tinggi yang sangat disegani dan dihormati oleh 

masyrakatnya, yang diliputi juga oleh kewibawaan dan gemerlapnya duniawi. 

Namun dalam surat Yu>suf ayat 100 terungkap keterangan bahwa di saat nabi Yu>suf 

telah berada dalam sebuah puncak kegemilangan, sedikitpun nabi Yu>suf  tidaklah 

terlena oleh kemewahan tersebut.  

Bahkan  nabi Yu>suf  tetap berfikir jernih disaat-saat memberikan penilaian 

terhadap sikap para saudara-saudaranya dimasa yang telah lalu. Dalam pertemuan 

tersebut,  nabi Yu>suf  tidak pula mempersoalkan apa saja yang dulu pernah 

dilakukan oleh para saudara-saudaranya ketika mereka semua menjerumuskannya 

ke dasar sebuah sumur yang dalam. Dengan keramahan hati nabi Yu>suf hanya 

memberikan isyarat bahwa adanya sebuah rasa dengki dan iri hati oleh para saudara-

saudaranya tersebut, yang disebabkan oleh tipu daya setan yang ingin 

merenggangkan hubungan persaudaraan mereka semua. 

Daya fikirnya yang sangat jernih telah menuntunnya untuk tidak mengucapkan 

kata-kata yang dapat melukai, dan menyakiti perasaan saudara-saudaranya, bahkan 

                                                             
29 Al-Qur’an word surahYu>suf  92 
30 Jalal al-di>n Al-Mah{alli>y dan Jalalu al-di>n Al-Su>yut{i, Tafsi>r Jalalain. (Beirut: 

Dar Ibnu Kathi>r, 1408 H), 317. 
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justru akan merusak rasa bahagia yang disertai haru yang tengah dirasakan keluarga 

besarnya.31 

Mengaca dari sebuah kisah pada nabi Yu>suf  ini, sanagat patutlah dijadikan 

contoh serta teladan bagi bagi para generasi milenial zaman ini. Betapa banyak 

orang yang dahulunya pernah bersusah payah untuk bisa keluar dari berbagai 

macam tekanan dari orang-orang yang ada disekitarnya, dan pada saat mereka telah 

menjadi orang yang berhasil mendapatkan kedudukan tinggi mata masyarakat 

maupun lingkungnnya, mereka dengan tidaklah mempunyai rasa kemanusiaan yang 

tinggi jika dengan langsung melampiaskan rasa dendamnya terhadap orang yang 

dahulu pernah menganggapnya hina dan tak berguna. Dari hal tersebut jadilah sosok 

pemimpin yang selalu berusaha berbuat baik kepada orang lain, meskipun dahulu 

pernah diperlakukan tidak baik oleh orang lain atau para saudara. 

 

B. Pemimpin Yang Rendah Hati 

Sikap rendah hati bagi seorang pemimpin sangatlah susah bahkan jarang sekali 

kita temukan apalagi pada zaman sekarang ini. Tetapi tidak kita pungkiri dizaman 

sekarang ini tetapa ada pemimpin yang rendah hati, dipungkiri atau tidak  banyak 

sekali seorang pemimpin yang awalnya mereka adalah seseorang yang dahulunya 

sangat dekat dengan para masyarakat, senang bergaul, akan tetapi pada saat 

seseorang tersebut telah mendapatkan kedudukan yang berusaha dicapainya. 

Bahkan ia terlena serta berubah menjadi sosok yang jauh dari masyarakat dan 

lingkungannya, terkesan begitu eksklusif, memisahkan diri dari khalayak umum dan 

menjaga jarak dengan masyarakat. Tentunya hal ini bukanlah yang menjadi harapan 

masyarakat umum. Generasi milenial yang ada pada hari ini adalah calon-calon 

pemimpin di masa mendatang sehingga sangat diharapkan sekali menjadi pemimpin 

yang benar-benar memiliki kerendahan hati, mengayomi, berintergritas kepada 

masyarakat. Nabi Yu>suf digambarkan oleh Allah sebagai sosok pemimpin 

(bendaharawan negara) yang memiliki kerendahan hati. Kisah nabi Yu>suf ini 

hanyalah merupakan salah satu dari sekian banyak kisahnya yang dikisahkan oleh 

al-Qur’an. Kiprah nabi Yu>suf yang kemudian diangkat sebagai pemimpin, bukanlah 

dimulai dalam suasana dan kondisi nyaman dan mudah, akantetapi pada saat itu 

perekonomian negara Mesir sedang dilanda oleh ancaman krisis yang panjang. 

Masalah ini merupakan sesuatu beban amat berat yang harus dipikul oleh nabi 

Yu>suf  dikala itu untuk menyelamatkan negara dan rakyatnya dari bahaya kelaparan 

dan paceklik. Fenomena dan masalah seperti ini tentunya jarang terjadi di tengah 

tabiat dan perangai para pemimpin (pejabat) yang kebanyakan mereka justru 

                                                             
31 Muh{ammad Zayynul ‘Arifin, Kepemimpinan Pendidikan Nabi Yu>suf, (Ta’allum: 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2, 2016), 254. 
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mengincar serta meraih posisi-posisi jabatan yang “basah” dan kursi-kursi “hangat” 

demi menumpuk keuntungan dan memperkaya pribadi, atau bahkan calon-calon 

pemimpin berlomba-lomba memperebutkan posisi dan jabatan dengan menempuh 

segala cara, tidak perduli lagi baik halal maupun haram cara yang mereka lakukan.32 

Nabi Yu>suf  bukanlah yang meminta kedudukan yang tinggi demi untuk 

kepentingan diri sendiri serta mengambil keuntungan penerimaan raja atas dirinya, 

sehingga nabi Yu>suf pun memohon agar dia dijadikan saja sebagai menteri yang 

mengurus dan mengelola hasil bumi. Tetapi, beliau adalah merupakan sosok yang 

sangat cerdik dan bijaksana dalam memanfaatkan kesempatan yang ada. Sehingga, 

beliau diterima dengan sangat antusias agar dapat menunaikan kewajiban yang 

sangat krusial dikala itu, namun hal yang berat serta memiliki tanggung jawab yang 

begitu besar di masa-masa paling sulit ketika krisis sedang melanda.  

Beliau bertanggung jawab besar atas kecukupan stok makanan untuk seluruh 

bangsa dan masyarakat kota Mesir dan bangsa-bangsa sekitarnya, selama kurang 

labih tujuh tahun ke depan, di mana selama itu pula tidak ada kegiatan pertanian 

dan peternakan oleh penduduk negeri Mesir.33 

Hal tersebut bukanlah perkara yang menguntungkan bagi nabi Yu>suf, tetapi 

sesungguhnya tugas untuk mencukupi kebutuhan makanan suatu bangsa yang 

sedang dilanda kelaparan dan krisis pangan selama kurang lebih tujuh tahun 

berturut-turut, tidak ada seorang pun yang mengatakan sebagai keberuntungan 

untuknya. Sesungguhnya tugas yang seperti ini merupakan beban yang sedang 

dihindari oleh setiap orang. Tugas membuat orang banting tulang dan berfikir 

cerdas di hadapan kelaparan yang selalu mengancam seluruh masyarakat. Bahkan, 

kadangkala suatu negeri bisa saja terombang-ambingkan karena ditimpa musibah 

dan kasus seperti ini. 

Maka pesan yang tersampaikan dari penggalan kisah nabi Yu>suf ini adalah 

sebagai generasi muda apabila seseorang sedang meraih suatu keberhasilan, maka 

tetaplah mempunyai sifat rendah hati, bersikap tawadhu’ karena, suatu kesuksesan 

adalah merupakan karunia yang dianugrahkan oleh Allah subh}a>nahu wa ta’a>la  yang 

harus disyukuri dengan sifat kerendahan hati, bukan dengan cara euforia 

keberhasilan serta kemenangan yang justru hal itu akan membuat seseorang lupa 

dan jauh dari Allah subh}a>nahu wa ta’a>la  , congkak, sombong dan semena-mena 

terhadap apa yang sudah dicapai dan di miliki. 

                                                             
32 Muh{ammad Zayyn al-‘A>rifin, Pendidikan Moral dalam Kisah Yu>suf, (Kordinat, 

Vol. 17, No. 1, 2016), 134. 
33 Sayyid Qutb, Fi dhila>l al-Qur’an..., Juz 12, 2005. 
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تَنَِْ مِنَ الْمُلْكِ وَعَلَّمْتَنَِْ مِنْ تََْوِيْلِ الََْحَادِيْثِۚ فاَطِرَ السَّمٰوٰتِ وَالََْرْضِۗ  رَبِ  قَدْ اٰتَ ي ْ
 تَ وَفَّنَِْ مُسْلِمًا وَّاَ 

نْ يَا وَالَْٰخِرةَِۚ  لِْْقْنَِْ بِِلصٰ لِحِيَْ انَْتَ وَلَ  فِِ الدُّ
Artinya: Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 

kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 

sebahagian ta'bir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. 

Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam 

Keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang 

saleh.(QS. Yu>suf  101).34 

Keterangan dan penafsiran yang terdapat dalam kitab Al-Mis{ba>h (Ya Tuhanku, 

sesungguhunya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan) 

Engkau telah menganugrahkan sebagian dari hak raja, kekuasaan, istana, 

kehormatan, dan hartanya, itu hanyalah sebagian nikmat duniawi. (dan telah 

mengajarkan kepadaku sebagian ta’bir mimpi) dengan memberitahukan 

terhadapkau tentang tanda-tanda mimpi dan ta’bir tentangnya, itu hanyalah salah 

satu nikmat ilmu pengetahuan.  

Nikmat-nikmat Tuhanku yang aku selalu sebut-sebut dan hitung. (Ya Tuhanku 

Pencipta langit dan bumi) dengan kalimat-Mu (kun Fayakun) Engkau menciptakan 

segalanya, dan di tangan-Mulah segala sesuatu urusannya. Dan, Engkau pulalalah 

Yang Memiliki kekuasaan atasnya dan atas segala penghuninya. (Engkaulah 

Pelindungku di dunia dan akhirat) Karena engkaulah Yang Maha Penolong. Ya 

Tuhanku, itulah nikmat-Mu dan inilah kudrat-Mu. Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

tidaklah memohon suatu kekuasaan, kesehatan, dan harta benda. Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku memohon kepadamu sesuatu yang lebih kekal dan lebih berharga, 

(Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orangorang 

yang saleh).35 

Maka setelah nabi Yu>suf selesai berdoa, beliau hidup hanya seminggu atau 

lebih dari seminggu. Kemudian beliau wafat, dan pada saat itu usianya telah 

mencapai seratus dua puluh tahun. Lalu semeninggalnya nabi Yu>suf semua orang 

Mesir berduka dan mengiring jenazahnya sampai ke tempat kuburan, mereka 

meletakkan jenazah nabi Yu>suf di dalam sebuah tabelah yang terbuat dari batu 

marmer, dan mereka mengebumikan jasadnya di tempat yang terletak di antara 

kedua tepi sungai Nil, hal ini mereka lakukan agar keberkahan selalu terlimpahkan 

                                                             
34 Al-Qur’an word surah Yu>suf ayat 101. 
35 Sayyid Qutb, Fi Zhilal al-Quran, Juz 12, 2030. 
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kepada kedua tepi sungai Nil. Maha Suci Allah subh}a>nahu wa ta’a>la  yang tiada 

akhir bagi kerajaan-Nya.36 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya, 

dapat disimpulan. Bahwa dalam perjalanan nabi kisah Yu>suf mulai saat beliau 

masih kecil sampai dewasa yang telah Allah jelaskan dalam surah Yu>suf memiliki 

nilai-nilai figur yang dapat kita terapakan terutama bagi generasi milenial 

diantaranya yaitu: pertama, nilai pendidikan nabi Ya’qu>b kepada nabi Yu>suf. 

Kedua, Pemuda yang memiliki rasa optimis dalam menghadapi  masalah. Ketiga, 

Pemuda yang sabar dan kuat. Kesabaran yang berupa,  sabar dari pengasingan 

saudara-saudaranya, sabarbaran nabi Yu>suf ketika menjadi budak , sabar ketika di 

guda Zulaikha, sabar ketika difitnah dan dipenjara. Keempat,  sikap kepemimpinan 

nabi Yu>suf, yaitu pemimpin yang tidak pendendam dan pemimpin yang rendah hati. 

Sehingga bagi generasi milenial jika ingin mendapatkan kesusesan dan 

keberhasilan baik dunia maupun akhirat harus mempunyai keyakinan, kesabaran, 

optimis, dan tawakkal kepada Allah subha>nahu wata’a>la, jangan pernah putus asa 

serta selalu memupuk kemampuan juga sekilnya dan di kendalikan secara benar dan 

tepat. 
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